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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan,
sosialisasi perpajakan, dan pemahaman insentif pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi UMKM. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kuningan dengan jumlah
UMKM 15.736. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 UMKM dengan
perhitungan menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan kuota sampling. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan data primer yang langsung diperoleh dari responden.
Teknik pengumpulan data yang digunakan studi lapangan dengan penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data dengan melakukan uji regresi linier berganda. Data
diolah dengan menggunakan program SPSS versi 26 dan Microsoft Excel 2013.
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable pengetahuan perpajakan berpengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak, variable
sosialisasi perpajakan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak dan variable pemahaman insentif pajak berpengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan secara
simultan variable pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan pemahaman
insntif pajak berpengaruh secar abersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kapasistas variable pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpejakan dan
pemahaman insentif pajak dalam menjelaskan kepatuhan wajib pajak sebesar
82,8% dan sisanya sebesar 17,8% dapat dijelaskan oleh faktir lain yang diteliti
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman
Insentif Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak.

ABSTRACT
This Study aims to determine the effect of taxation knowledge, taxation
socialisation, and understanding of tax incentives on MSME individual taxpayers

comliance. This Research polpulation employs indivudual taxpayers registered at
Pratama Kuningan Tax Office (KPP) with 15,736 MSMEs. This Study’s sample
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consists of 100 MSMEs, with compulations utilising the slovin formula and
sampling technique utilised quota sampling. The research applies a quantitative
method, with primary data directly obtained from respondents. The data collection
technique adopts field research involving the distribution of quesionnaires, and the
data analysis method involves the execution of multiple linear regression tests. The
data are processed using SPSS version 26 and Microsoft Excel 2013. The results
indicate that the taxation knowledge varable has a partially positive significant
effect on taxpayer compliance, the taxation socialisation variable has a partially
positive siginificant impact on taxpayer compliance, and the tax incentive
understanding variable has a partially substantial positive impact on taxpayer
compliance. Meanwhile, the variables of taxation knowledge, taxation
socialisation and understanding of tax incentives system simultaneously influence
taxpayer compliance. The capacity of the variable knowledge of taxation, taxation
socialisation and understanding of tax incentives in explaining taxpayer
compliance was 82,8% whereas the remaining 17,8% be accounted for by
additional factors not explored in this study.

Keywords: Taxation Knowledge, Taxation Cosialisation, Understanding of Tax
Incentive, Taxpayer Compliance

PENDAHULUAN

Di Indonesia, pandemi Covid-19 yang di mulai pada Maret 2020 berdampak pada
berbagai sektor salah satunya sektor ekonomi, jumlah kasus di Indonesia terus
meningkat pesat, pada Juni 2020 naik menjadi 31.186 kasus terkonfirmasi dan
1.851 kasus kematian (PHEOC des Kementerian Kesehatan R1, 2020) dalam (Putri
R. N., 2020, hal. 706).

Dampak pandemi virus Covid-19 mengakibatkan perekonomian di dunia
khususnya Indonesia melambat termasuk pelaku UMKM. Dengan disahkannya
PPKM para pelaku UMKM kesulitan dalam mencari penghasilan, kondisi tersebut
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sehingga berdampak pada sumber
pendapatan pemerintah. Pengeluaran negara pada saat pandemi melambung tinggi
untuk mendanai pencegahan Covid-19 sehingga pemeritah terus menggunakan
penerimaan pajak sebagai alat untuk mendukung pemulihan ekonomi negara.
(Fitriani, 2020).
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Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari sejauh mana wajib pajak
berpartisipasi dalam pelaporan SPT tahunan. Dalam theory of planned behavior
(teori perilaku terencana) ketika ada motivasi yang mendorong tindakan wajib
pajak maka akan terjadinya keberhasilan dalam perpajakan, faktor pendorong
inilah yang memotivasi wajib pajak dalam mengupayakan kepatuhan pada saat
membayar pajak, sehingga wajib pajak tidak merasa rugi karena wajib pajak
mengetahui bahwa membayar pajak tepat waktu dapat meningkatkan pendapatan
pemerintah. (Sitorus, 2018b) dalam (Supartini & Barokah, 2018, hal. 31)
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong salah satunya
faktor pengetahuan perpajakan bagi wajib pajak. Pengetahuan perpajakan adalah
kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan, tentang
seberapa besar tarif pajak yang akan wajib pajak bayar berdasarkan peraturan
perpajakan yang berlaku serta akan mendapatkan manfaat pajak bagi kehidupan
wajib pajak. Dengan adanya pengetahuan pajak tersebut membantu wajib pajak
patuh dalam membayar pajak sehingga jumlah kepatuhan wajib pajak akan
meningkat (Parera & Erawati, 2017, hal. 39).

Penelitian dilakukan di Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat dengan alasan
peneliti memilih tempat atau wilayah tersebut karena peneliti berasal dari tempat
atau wilayah tersebut dengan cukup mengenal kondisi masyarakat di wilayah yang
menjadi sasaran penelitian. Pertimbangan selanjutnya peneliti ingin mengetahui
faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan penerimaan pajak menurun tetapi
berbanding terbalik dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang
mengalami peningkatan pada tahun 2021 di KPP Pratama Kuningan Provinsi Jawa
Barat, meskipun di tengah pandemi yang menyebabkan perekonomian masyarakat
melambat, apakah karena adanya sosialisasi yang dilakukan oleh petugas KPP
yang menyebabkan pengetahuan perpajakan bagi masyarakat bertambah, atau
karena adanya penawaran insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah sehingga
dapat meringankan wajib pajak dari kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena tersebut
dan melakukan penelitian lebih lanjutan yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan

Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Pemahaman Insentif Pajak terhadap
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM pada Masa Pandemi Covid-19

(Studi Kasus Di KPP Pratama Kuningan Provinsi Jawa Barat)”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 5 (lima) bulan, dimulai dari bulan
Februari hingga juni 2022. Adapun lokasi penelitian dilakukan di KPP Pratama
Kuningan Jawa Barat dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang

melakukan usaha di Kabupaten Kuningan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
lapangan yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang
pribadi yang memiliki usaha di Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Tipe data yang
diperlukan untuk penelitian ini adalah data primer. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan skala likert.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliatain ini yaitu dengan melakukan
uji analisis deskriptif, uji instrument (uji validitas, uji reliabilitas), uji asumsi klasik
(uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas, uji normaliutas) dan
menggunakan analisis regresi linier berganda, hipotesis (uji signifikansi parsial/uji-

T, uji signifikansi simultan/uji F), juga mengukur koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif VVariabel

N Range | Min | Max | Mean Std.
Deviation
100 13 24 37 | 3197 3,195
Pengetahuan
Total Sosialisasi 100 13 19 32 | 27,88 2,575
Total Insentif Pajak 100 9 18 27 | 23,53 2,427
Total Kepatuhan 100 11 20 31 | 28,00 2,605
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan jumlah responden (N) sebanyak 100
responden yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
slovin. Jumlah keseluruhan variabel pengetahuan perpajakan dengan nilai yang
sering muncul (range) 13, nilai minimum 24, nilai maksimum 37, nilai rata-rata
(mean) 31,97 dan standar deviation 3,195. Jumlah keseluruhan variabel sosialisasi
perpajakan dengan nilai yang sering muncul (range) 13, nilai minimum 19, nilai
maksimum 32, nilai rata-rata (mean) 27,88 dan standar deviation 2,575. Jumlah
keseluruhan variabel insentif pajak dengan nilai yang sering muncul (range) 9, nilai
minimum 18, nilai maksimum 27, nilai rata-rata (mean) 23,53 dan standar
deviation 2,427. Jumlah keseluruhan variabel kepatuhan wajib pajak dengan nilai
yang sering muncul (range) 11, nilai minimum 20, nilai maksimum 31, nilai rata-

rata (mean) 28,00 dan standar deviation 2,605.

Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Standar N Of | Keterangan
Cronbach's alpha Items
X1 ,765 0,70 8 RELIABEL
X2 ,709 0,70 7 RELIABEL
X3 , 746 0,70 6 RELIABEL
Y1 ,701 0,70 7 RELIABEL

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh pertanyaan suatu variabel

dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan

nilai cronbach’s alpha per variabel lebih besar dari 0,70.
Uji Analisis Klasik
a. Uji Normalitas

1) Uji Histogram
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Histogram
Dependant Variable: Total Kepatuhan Wagh Pajak

Frequency

‘ 2 0

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa grafik histogram berdistribusi
normal dengan sebaran data yang tidak condong ke kiri atau ke kanan dan

membentuk pola lonceng.
2) Uji Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total Kepatuhan Wajib Pajak

Expected Cum Prob

[31] a2 o4 a8 cs 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

Pada gambar di atas menunjukan bahwa data berdistribusi normal dengan
melihat pola titik-titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100

Normal Mean ,0000000

Parameters® Std. Deviation 1,15672495

Most Extreme Absolute ,075

Differences Positive ,037

Negative -,075

Test Statistic ,075

Asymp. Sig. (2-tailed) ,178¢
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
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Pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2tailed) adalah

,178 atau di atas nilai signifikan 0,05 maka dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studantized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Total Kepatuhan Wajib Pajak

Regression Standardized Pradicted Value

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

Pada gambar diatas menyatakan bahwa tidak

terjadi  heteroskedastisitas,

dapat dilihat dari titik-titik yang menyebar secara acak tersebar di bawah

maupun di atas angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola.
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c. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Total Pengetahuan Pajak ,145 6,881
Total Sosialisasi Pajak ,178 5,626
Total Insentif Pajak ,228 4,391
Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

Pada tabel diatas menunjukan hasil nilai tolerance untuk variabel pengetahuan

yaitu ,145, variabel sosialisasi ,178 dan variabel insentif pajak ,228,

selanjutnya untuk nilai VVIF variabel pengetahuan dengan nilai 6,881, variabel

sosialisasi 5,626 dan variabel insentif pajak 4,391. Maka dinyatakan tidak

terdapat masalah multikolinearitas dengan hasil semua nilai tolerance lebih

dari atau sama dengan 1 dan semua nilai VIF kurang dari 10.

d. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the Durbin-
Estimate Watson
Adjusted R
Model R R Square| Square
1 ,9132 ,834 ,828 1,175 1,817

a. Predictors: (Constant), Total Insentif Pajak, Total Sosialisasi Pajak, Total
Pengetahuan Pajak

b. Dependent Variable: Total Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
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Nilai durbin watson yang diperoleh dari SPSS akan diolah sehingga
mendapatkan hasil yang diinginkan, dengan menggunakan hitungan yang ada
di bawah ini:

Rumus : du < dw < 4-du

Keterangan :

dw:1,817du:1,736dl:1,613
4-dl  :4-1,613=2,387
4-du  :4-1,736 = 2,264

Pada perhitungan diatas maka dinyatakan tidak terdapat autokorelasi karena
nilai durbin upper (du) lebih kecil dari pada durbin watson (dw) dan lebih kecil
dari pada 4 dikurang durbin upper dengan nilai 1,736 < 1,817 < 2,264.

Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,559 1,117
Total Pengetahuan Pajak 272 ,086 ,345
Total Sosialisasi Pajak ,294 ,093 ,310
Total Insentif Pajak ,279 ,081 ,300

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai yang berada di Unstandardized

Coefficients Beta, maka persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai

berikut:

Y =4,559 + 0,272X1 + 0,294X2 + 0,279X3 + e

a) Kosanta (o) = 4,559. Ini menunjukan bahwa tanpa adanya variabel
pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan insentif pajak maka
kepatuhan wajib pajak UMKM tetap akan ada di Kabupaten Kuningan Jawa
Barat sebesar 4,559.

b) Koefisien p1X1 = 0,272. Ini menunjukan bahwa variabel pengetahuan pajak

berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak, setiap variabel

pengetahuan pajak mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2201 160



https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2201

Jurnal IImu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin p-1SSN 2716-3911
Volume 3 No 2; September 2022 e-ISSN 2721-0472

peningkatan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Kuningan Jawa
Barat sebesar 0,279.

c) Koefisien f2X2 = 0,294. Ini menunjukan bahwa variabel sosialisasi pajak
berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak, setiap variabel
sosialisasi pajak mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan
peningkatan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Kuningan Jawa
Barat sebesar 0,294.

d) Koefisien B3X3 = 0,279. Ini menunjukan bahwa variabel insentif pajak
berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak, setiap variabel
insentif pajak mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Kuningan Jawa Barat sebesar
0,279.

Uji Hipotesis

a. Uji T (Uji Signifikansi Parsial)

Model t Sig.

1 (Constant) 4,080 ,000
Total Pengetahuan Pajak 3,157 ,002
Total Sosialisasi Pajak 3,144 ,002
Total Insentif Pajak 3,438 ,001

Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)

1) Variabel Pengetahuan Pajak (X1)
Dari hasil pengujian uji statistik t menunjukan bahwa nilai T hitung 3,157
lebih besar dari pada T tabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,002 lebih kecil
daripada 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

2) Variabel Sosialisasi Pajak (X2)
Dari hasil pengujian uji statistik t menunjukan bahwa nilai T hitung 3,144
lebih besar dari pada T tabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,002 lebih kecil
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daripada 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel sosialisasi pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
3) Variabel Insentif Pajak (X3)
Dari hasil pengujian uji statistik t menunjukan bahwa nilai T hitung 3,438
lebih kecil dari pada T tabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil
daripada 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel insentif pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

ANOVA
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 663,727 3 221,242 | 160,341 | ,000P
Residual 132,463 96 1,380
Total 796,190 99

a. Dependent Variable: Total Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Total Insentif Pajak, Total Sosialisasi Pajak, Total

Pengetahuan Pajak
Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai F hitung 160,341 lebih

besar dari pada F tabel 2,699 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari
pada 0,05 hal ini menunjukan bahwa variabel independen (pengetahuan pajak,
sosialisasi pajak dan insentif pajak) secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib pajak).

Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,9132 ,834 ,828 1,175 1,817

a. Predictors: (Constant), Total Insentif Pajak, Total Sosialisasi Pajak, Total Pengetahuan Pajak

b. Dependent Variable: Total Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Data Hasil Penelitian (Output SPSS 26)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar ,828
atau 82,8%. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen (pengetahuan pajak,
sosialisasi pajak dan insentif pajak) berpengaruh terhadap variabel dependen
(kepatuhan wajib pajak) sebesar 82,8%. Sedangkan sisanya sebesar 17,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Statistik keberhasilan penelitian dan pengolahan data terkait pengetahuan
perpajakan, sosialisasi perpajakan dan pemahaman insentif pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Kuningan Jawa Barat yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengetahuan perpajakan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari ketika wajib
pajak mengetahui dengan jelas pedoman dan aturan perpajakan maka akan
patuh dalam membayar pajak. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah
dilakukan bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif secara
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM pada tahun 2017-
2021.

2. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada wajib pajak
mengenai pedoman dan aturan perpajakan terbaru. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa sosialisasi yang telah dilakukan oleh petugas pajak di KPP
Pratama Kuningan Jawa Barat melalui media sosial, media cetak maupun
penyuluhan secara langsung berhasil memberikan pemahaman kepada wajib
pajak sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
hasil yang menyatakan bahwa variabel sosialisasi perpajakan berpengaruh
positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM
pada tahun 2017-2021.

3. Ketika wajib pajak paham mengenai pedoman dan aturan pengajuan insentif
pajak maka wajib pajak akan memanfaatkan insentif pajak sehingga akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil

penelitian yang menyatakan bahwa variabel pemahaman insentif pajak
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berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi UMKM pada tahun 2017-2021.

4. Dalam penelitian ini mempunyai hasil yang menyatakan bahwa variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap variabel
dependen pada tahun 2017-2021.

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa kapasitas variabel pengetahuan
perpajakan, sosialisasi perpajakan dan pemahaman insentif pajak dalam
menjelaskan kepatuhan wajib pajak sebesar 82,8% dan sisanya sebesar 17,8%
dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa rekomendasi antara lain:

1. Bagi para pelaku UMKM yang belum memahami dan mematuhi peraturan
pajak harus bersikap bijaksana dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
dengan membayar pajak tepat waktu.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian di
bidang usaha UMKM pada umumnya untuk seluruh Kecamatan yang ada di
Kabupaten Kuningan Jawa Barat, tidak hanya Kecamatan Cidahu,

Ciawigebang dan Luragung.
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